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egala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan dan kesempatan kepada penulis untuk 

menyelesaikan buku ini dengan judul “Ulama Dayah & 

Dialektika Pembangunan Politik di Aceh”. Buku ini lahir dari 

kegelisahan intelektual terhadap minimnya kajian yang secara 

spesifik menempatkan ulama dayah sebagai aktor penting dalam 

pembangunan politik Aceh, terutama setelah era reformasi. 

Sebagai wilayah yang memiliki sejarah panjang dengan 

Islam, Aceh tidak bisa dipisahkan dari peran sentral para ulama. 

Mereka tidak hanya menjadi pemimpin keagamaan, tetapi juga 

penggerak perubahan sosial dan politik. Dalam sejarah Aceh, 

ulama sering kali menjadi simbol perjuangan, pemersatu 

masyarakat dan pemberi arah dalam dinamika kekuasaan yang 

silih berganti. 

Buku ini ditulis untuk mengisi kekosongan literatur yang 

mengkaji keterlibatan politik ulama dayah secara lebih mendalam, 

tidak hanya dalam konteks historis, tetapi juga dalam konteks 

kontemporer. Aceh, yang sejak lama menjadi laboratorium sosial-

politik Indonesia, menawarkan ruang kaji yang luas mengenai 

relasi antara agama, budaya dan kekuasaan. 

Dalam menyusun buku ini, penulis berupaya untuk tidak 

sekadar menampilkan ulama sebagai figur kharismatik yang 

terjebak dalam romantisme masa lalu. Namun lebih dari itu, 

penulis mengangkat dinamika aktual, bagaimana ulama 

merespons perubahan sosial-politik di Aceh, khususnya sejak 

reformasi, pasca-MoU Helsinki, hingga masa rekonstruksi setelah 

tsunami. 

S 
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Buku ini menelaah peran ulama dayah dalam menyuarakan 

aspirasi rakyat, memperjuangkan nilai-nilai Islam dalam 

demokrasi lokal, serta keterlibatan mereka dalam penyelesaian 

konflik dan pembangunan perdamaian. Dalam banyak hal, ulama 

bukan saja pelaku, tetapi juga mitra kritis pemerintah dalam 

membangun Aceh yang lebih adil dan bermartabat. 

Sebagaimana diuraikan dalam berbagai bab, keterlibatan 

ulama dayah dalam politik bukanlah hal baru. Dari masa 

kesultanan hingga masa kolonial, dari konflik internal hingga 

modernisasi, ulama selalu hadir dengan kapasitasnya yang khas—

menggabungkan otoritas moral, keilmuan, dan keteladanan. Peran 

ini terus berevolusi dalam menghadapi tantangan zaman. 

Penulis juga menyadari bahwa dalam konteks masyarakat 

Aceh, ulama tidak hanya dipandang sebagai pewaris nabi, tetapi 

juga sebagai penjaga moral kolektif dan identitas keacehan. Oleh 

karena itu, keterlibatan mereka dalam pembangunan politik 

memiliki makna yang sangat penting, baik secara simbolik 

maupun struktural. 

Dalam buku ini pula disorot berbagai tantangan yang 

dihadapi ulama dayah, baik yang bersifat internal seperti 

fragmentasi pemikiran dan keterbatasan akses politik, maupun 

yang bersifat eksternal seperti munculnya otoritas keagamaan 

baru, intervensi asing dan perubahan budaya masyarakat Aceh 

pasca-konflik. 

Buku ini merupakan hasil penelusuran literatur, 

pengamatan lapangan, dan refleksi akademik penulis selama 

bertahun-tahun. Penulis berupaya menghadirkan narasi yang 

berimbang, kritis namun konstruktif, akademik namun tetap 

kontekstual. Penulis juga memberikan apresiasi terhadap berbagai 

pihak yang telah menjadi narasumber, mitra diskusi dan penguat 

dalam proses penulisan buku ini. 

Terima kasih khusus penulis sampaikan kepada istri dan 

anak-anak tercinta, rekan-rekan sejawat serta para mahasiswa 
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yang turut memberikan inspirasi dan masukan berharga dalam 

proses penulisan ini. Tidak lupa, kepada editor yang telah 

membantu memoles dan menyempurnakan naskah ini sehingga 

layak untuk dipublikasikan. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam wacana pembangunan politik Aceh dan 

Indonesia secara umum. Semoga keberadaan buku ini menjadi 

inspirasi dan rujukan bagi para akademisi, pengambil kebijakan, 

santri serta siapa pun yang peduli terhadap masa depan Aceh 

yang damai, demokratis dan berkeadilan. 

 

Lhokseumawe, 15 Juli 2025 

 

 

Prof. Dr. Tgk. Muntasir, S.Ag., MA 
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